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ABSTRAK. This study aims to determine and examine the effect of receipts of Murabahah Receivables, Qardh Receivables, Lease Receivables on Return On Asset with Firm size as a Moderating Variable. The sample used in this study is a company in the financial sector whose financial data is registered with the Central Bureau of Statistics. Year 2018 - 2023. The sampling technique used was purposive sampling, with a total sample of 5 banks in 5 years. The data analysis technique used is Panel Data Regression Analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) with the Eviews 12 application. The results showed that Murabahah Receivables had a significant positive effect on ROA for the 2018-2023 period. Qordh receivables have a significant positive effect on ROA for the period 2018-2023. Lease receivables have a positive effect on ROA. Firm Size is able to moderate the effect of Murabahah receivables, Qordh, Rent on ROA for the period 2018-2023. In further research, it is expected to use other variables as moderating variables, such as dividend policy, and so on and also use samples from other sectors so that the research results can also represent other sectors.
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Pendahuluan
Salah satu negara di dunia dengan populasi Muslim terdominan adalah Indonesia. Tentu saja, di negara di mana umat Islam merupakan mayoritas penduduknya, hal ini akan mendorong perkembangan perbankan syariah dan operasi ekonomi lainnya. Tren terkini banyaknya bank konvensional yang berekspansi ke divisi atau organisasi bisnis syariah bukanlah hal yang mengejutkan. Karena perbankan syariah mempunyai landasan hukum yang sejalan dengan hukum Islam, maka kadang disebut dengan perbankan syariah. Bunga pinjaman tidak diakui oleh perbankan syariah karena dianggap riba atau haram jika dikaitkan dengan bank biasa. Karena prosedurnya dipahami dan diterima oleh bank dan nasabah, maka bank menggunakan mekanisme bagi hasil atau nisbah dalam kegiatan perbankan syariahnya (Saifuddin & Firmansyah, 2021). 
Setiap orang memiliki kebutuhan dasar, sekunder, dan tersier dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipenuhi. Orang mungkin kekurangan dana untuk membayar kebutuhan penting mereka. Akibatnya, seiring dengan pertumbuhan ekonomi lokal, perusahaan-perusahaan keuangan bank dan non-bank mulai menawarkan layanan pembiayaan. Buku berjudul “Kegiatan Ekonomi Syariah, Catatan Dakwah Praktisi Perbankan Syariah” karya Merza Gamal (2004) menyatakan bahwa meskipun Sebagian umat Islam tidak menyadari bahwa sistem ekonomi Islam memiliki gagasan yang komprehensif dan menyeluruh yang mencakup semua aspek kehidupan. Hal ini karena mereka terus berpikir dalam kerangka ekonomi kapitalis tradisional. Kondisi ini antara lain disebabkan oleh kolonialisme yang dilakukan oleh negara-negara barat selama berabad-abad, sehingga paradigma tersebut tertanam (Anggraini, 2015). 
Studi ini melihat hubungan antara tingkat piutang suatu perusahaan dan kemampuannya menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya. Secara khusus melihat dampak murabahah, qardh, dan piutang sewa tantang return on asset (ROA) yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Penelitian ini menjelaskan bagaimana profitabilitas (return on asset) PT Bank Rakyat Indonesia Syariah didampaki oleh piutang murabahah, ishtishna, dan qardh (Sari & Sulaeman, 2021).
Piutang murabahah adalah piutang yang dihasilkan dari pembayaran harga kepada nasabah dengan akad murabahah; pembayaran ini dilakukan secara non-tunai atau non-angsuran. Piutang Qordh adalah piutang yang berasal dari agunan yang di berikan nasabah kepada bank, dimana apabila nasabah gagal melunasi pinjamanya, maka agunan tersebut dapat dicairkan.
Tagihan dari kegiatan sewa guna usaha atas guna barang atau jasa yang pembayaranya dilakukan secara berkala disebut piutang sewa (Sari & Sulaeman, 2021).
Firm size sebagai variabel moderasi merupakan ukuran perusahaan yang dapat memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas. Dalam studi ini, dijelaskan dampak piutang murabahah, ishtishna', dan qardh secara simultan tentang profitabilitas (return on asset) pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah (Sari & Sulaeman, 2021).
Studi ini menunjukkan bahwa piutang murabahah, ishtishna', dan qardh memiliki dampak tentang profitabilitas (return on asset) pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah. Namun, untuk mengetahui hubungan yang lebih spesifik, perlu melakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan data yang lebih spesifik dan menggunakan metode statistik yang tepat.
Rasio keuangan yang disebut return on assets (ROA) digunakan untuk menilai seberapa efektif aset digunakan untuk menghasilkan keuntungan. ROA dihitung dengan membagi laba bersih bank dengan jumlah total aset. Salah satu metrik kinerja utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan finansial bank adalah ROA  (Novianty & Diana, 2020). Dalam konteks perbankan syariah, return on assets (ROA) ditentukan dengan memperhatikan prinsip syariah yang melarang riba (bunga) dan mendorong pembagian risiko di antara para pesertanya. Dengan demikian, pendapatan dari kegiatan investasi atau pendanaan berdasarkan bagi hasil (profit sharing) dimasukkan dalam ROA pada perbankan syariah selain pendapatan bunga. Karena bank Islam tidak menawarkan pinjaman berbunga dan deposito berjangka, mereka sering kali memiliki laba atas aset (ROA) yang lebih rendah dibandingkan bank tradisional. Namun demikian, ROA yang rendah tidak selalu berarti kinerja yang buruk karena bank-bank islam dapat memilih untuk mengedepankan pertumbuhan yang berkelanjutan serta tanggung jawaab sosial dan lingkungan hidup daripada mengedepankan keuntungan (Gozali et al., 2023).
Firm size ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Dinyatakan bahwa bank syariah yang lebih dominan dengan ukuran perusahaan yang lebih dominan mungkin memiliki dampak yang berbeda terhadap ROA pada piutang murabahah, piutang istisna’, piutang qardh, piutang ijarah, pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Hal ini dikarenakan bank syariah yang lebih kecil memiliki ukuran perusahaan yang lebih kecil.
Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan data secara retrospektif dari perbankan syariah di Indonesia periode 2018.Q1-2023.Q3. Kami akan menggunakan metode analisis statistik, seperti analisis regresi liner, untuk menganalisis dampak piutang Murabahah, piutang Qordh, piutang Sewa,tentang ROA tentang penilain kinerja dengan firm size sebagai variabel moderasi. Kami akan menghitung korelasi antara variabel tersebut, melakukan pembagian data berdasarkan firm size, dan menghitung nilai t-test untuk mengetahui apakah ada perbedaan dampak antara perbankan syariah dengan firm size yang lebih dominan dan yang lebih kecil.
KAJIAN TEORI	
PIUTANG MURABAHAH
Sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000, murabahah mengacu pada praktik penjualan suatu barang kepada pembeli dengan menegaskan harga belinya dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. Murabahah adalah kontrak yang menentukan harga pembelian serta keuntungan (margin) yang akan diberikan kepada pembeli untuk produk tersebut (Putri et al., 2014).
Biaya perolehan sebesar keuntungan yang disepakati + aset murabahah merupakan faktor utama yang mempengaruhi piutang murabahah. Pada akhir periode pelaporan, piutang murabahah dievaluasi sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan. Saldo piutang dikurangi dengan penyisihan kerugian piutang adalah sebesar nilai tersebut (Rusydi & Nasir, 2009).
PIUTANG SEWA
Piutang dari operasi penyewaan untuk hak atas barang atau jasa yang tunduk pada pembayaran berkala dikenal sebagai piutang sewa. Salah satu jenis piutang yang diterbitkan oleh bisnis dan dapat dikategorikan berdasarkan sumber asalnya adalah piutang sewa. Piutang sewa dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan jenis pendapatan yang berasal dari pendapatan sewa, pendapatan jasa, dan pendapatan lain-lain (Fariza et al., 2023).
PIUTANG QARDH
Qardh adalah perjanjian pinjaman tanpa imbalan di mana peminjam (muqrid) memberikan sejumlah dana kepada peminjam (mustaqrid) dengan kewajiban untuk mengembalikan dana tersebut pada waktu yang disepakati. Piutang qardh adalah hak muqrid untuk menuntut pengembalian dana pinjaman dari mustaqrid. Piutang qardh muncul karena mustaqrid tidak langsung mengembalikan dana pinjaman secara tunai, tetapi membayarnya secara angsuran (Kasnelly, 2021).
RETURN ON ASSET (ROA)
Manajer dan investor dapat menggunakan Return On Asset (ROA) untuk mengukur seberapa baik sebuah bisnis dapat menghasilkan laba dari asset yang telah diinvestasikan di dalamnya. Kapasitas keseluruhan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan semua aset yang tersedia diukur dengan laba atas aset. Menurut (Kasmir, 2015:201) ROA dapat menunjukan rasio dari hasil yang didapatkan Perusahaan atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA dapat dijadikan informasi yang sangat dibutuhkan oleh investor (Novianty & Diana, 2020).
FIRM SIZE
Pertumbuhan ukuran bisnis memiliki dampak positif terhadap laba atas asset,yang merupakan nilai Perusahaan. Karena manajemen mereka yang unggul dan kemampuan untuk bertindak cepat dalam berbagai skenario ekonomi, ukuran bisnis yang dominan dapat bertahan dalam persaingan. Bisnis dengan ukuran dominan biasanya mengalami peningkatan kepercayaan investor, yang meningkatkan nilai bisnis. Persyaratan ini berasal dari fakta bahwa bisnis dengan ukuran dominan lebih fleksibel dan mampu meningkatkan modal, yang dilihat oleh calon investor dan investor yang ada sebagai indikator positif dari kemampuan untuk melakukan investasi yang menguntungkan secara keseluruhan berdasarkan total aset perusahaan. Salah satu kriteria yang digunakan oleh calon investor untuk memutuskan apakah akan berinvestasi di sebuah perusahaan adalah ukurannya (Jaya, 2020). Hubungan antara ukuran bisnis dan profitabilitas dapat dijelaskan dengan tiga teori: teori institusional, teori organisasi, dan teori teknis. Relevansi modal fisik, skala ekonomi, dan ruang lingkup dalam menetapkan ukuran optimal dan profitabilitas perusahaan digarisbawahi oleh teori teknologi.  Hubungan antara profitabilitas dan ukuran bisnis yang terkait dengan biaya transaksi organisasi dijelaskan oleh teori organisasi, yang juga menggabungkan teori sumber daya kritis. Menurut teori institusional, ukuran pasar, perkembangan pasar keuangan, perlindungan paten, undang-undang, dan undang-undang antimonopoli semuanya berdampak pada ukuran perusahaan (Husna, 2015)
Dampak Piutang Murabahah tentang Return On Assets (ROA) (H1)
Dampak piutang murabahah tentang return on assets (ROA) adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Teknik analisis data regresi sederhana digunakan dalam penelitian ini. Menunjukan bahwa pembiayaan murabahah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap retirn on asset (ROA), dengan kekuatan prediksi sebesar 15,1% terhadap variabel-variabel independen (Sugiarto, 2016). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya.
Dampak Piutang Qardh tentang Return On Assets (ROA) (H2)
Dampak piutang qardh tentang return on assets (ROA) adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data regresi dasar. menunjukkan bahwa pembiayaan qardh berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 13,2% (Muhibah & Yunus, 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan qardh dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya.
Dampak Piutang Sewa, tentang Return On Assets (ROA) (H3)
Dampak piutang sewa tentang return on assets (ROA) adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Pembiayaan sewa guna usaha memiliki pengaruh menguntungkan yang signifikan terhadap laba atas asset (ROA), menurut penelitian yang menggunakan Teknik analisis data regresi dasar. Kekuatan prediksi variable independen terhadap ROA dapat mencapai 12,5%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan sewa dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya (Muhibah & Yunus, 2020).
Dampak Piutang Murabahah tentang Return On Assets (ROA) dengan Firm Size sebagai Variabel Moderasi (H4)
Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara piutang murabahah terhadap return on asset (ROA) dengan variable moderasi ukuran Perusahaan. Teknik analisis data regresi dasar digunakan dalam penelitian ini. menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 15,1%. Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan (Indrawan, 2017; Muhibah & Yunus, 2020).
Dampak Piutang Qardh tentang Return On Assets (ROA) dengan Firm Size sebagai Variabel Moderasi (H5)
Terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara piutang Qardh dan Rutrn on asset (ROA), yang dipengaruhi oleh ukuran organisasi. Teknik analisis data regresi dasar digunakan dalam penelitian ini. menunjukkan bahwa pembiayaan qardh berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 13,2%. Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan qardh dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan (Fariza et al., 2023; Sari & Sulaeman, 2021).
Dampak Piutang Sewa tentang Return On Assets (ROA) dengan Firm Size sebagai Variabel Moderasi (H6)
Terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara piutang sewa guna usaha dan return on asset (ROA), dengan ukuran usaha sebagai pengaruh yang mengurangi pengaruh tersebut. Teknik analisis data regresi dasar digunakan dalam penelitian ini. Menunjukkan bahwa pembiayaan sewa berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 12,5%. Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan sewa dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan. Terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara piutang sewa guna usaha dan tingkat pengambilan atas aset (ROA), dengan ukuran bisnis yang bertindak sebagai pengaruh yang mengurangi pengaruh tersebut. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan sewa berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 12,5% (Anggun, 2022). 
Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan (Mardiana, 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan sewa dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan.
Dampak Piutang Murabahah, Piutang Qardh, Piutang Sewa, tentang Return On Assets (ROA) dengan Firm Size sebagai Variabel Moderasi (H7)
Dengan ukuran usaha sebagai variabel moderasi,  hubungan antara piutang sewa, piutang qardh, dan piutang murabahah dengan return on asset (ROA) adalah signifikan dan positif. Teknik analisis data regresi dasar digunakan dalam penelitian ini.  menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah, qardh, dan sewa berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 15,1%, 13,2%, dan 12,5% (Muhibah & Yunus, 2020).
Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan (Rizqi & Mubarokah, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah, qardh, dan sewa dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan.

Berikut ini merupakan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen:
[image: ]Gambar 1. Kerangka konseptual
Sumber: Diolah oleh penulis (2024)

METODe
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang diakses melalui ojk.go.id maupun dari website perusahaan terkait. Populasi yang digunakan adalah laporan keuangan perbankan pada tahun 2018.Q1–tahun 2023.Q3 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 5 laporan keuangan perusahaan perbankan pada tahun 2018.Q1–tahun 2023.Q3, sehingga total sampel adalah sebanyak 105 laporan keuangan pada tahun 2018-2023
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah moderated regression analysis (MRA) dan model regresi data panel. Uji interaksi, yang juga dikenal sebagai moderated regression analysis (MRA), adalah metode statistik yang menjaga integritas sampel dan menetapkan dasar untuk menentukan efek variabel moderator (Ghozali, 2018). Persamaan model untuk analisis regresi data panel adalah sebagai berikut:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ei
Dimana:
Y = ROA
α = Konstanta
β = Koefisien Regresi
X1 = Piutang Murabahah
X2 = Piutang Qordh
X3 = Piutang Sewa
ei = Error

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan variabel moderasi Moderating Regression Analysis (MRA), persamaan regresinya mengandung unsur
interaksi dengan rumus persamaan sebagai berikut:
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi denganvariabelmoderasi Moderating Regression Analysis (MRA), persamaan regresinya mengandungunsurinteraksi dengan rumus persamaan sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β5X1*Z + β6X2*Z + β7X3*Z +ei
Dimana:
Y = ROA
α = Konstanta
β = Koefisien Regresi
X1 = Piutang Murabahah
X2 = Piutang Qordh
X3 = Piutang Sewa
X1*Z = Interaksi dampak Piutang 

Murabahah dengan moderasi firm size
X2*Z = Interaksi dampak Piutang Qordh dengan moderasi firm size
X3*Z = Interaksi dampak Piutang Sewa dengan moderasi firm size
ei = Error

Hasil DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk167086375]Analisis Deskriptif
Tabel 1. Descriptive Statistics

	
	X1
	X2
	X3
	Y
	Z

	Mean
	17988223
	1150639.
	10285.28
	 0.869391
	 17.00652

	Median
	11575070
	 68608.00
	145.0000
	 0.890000
	 17.08000

	Maximum
	1.34E+08
	10720178
	169531.0
	 2.510000
	 19.58000

	Minimum
	 678194.0
	74.00000
	0.000000
	-5.480000
	 15.45000

	Std. Dev.
	31816601
	2802462.
	28435.42
	 1.040736
	 1.150835

	Observations
	 115
	 115
	 115
	 115
	 115



Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah sampel penelitian tentang sektor keuangan adalah 115 sampel pada laporan keuangan perbankan pada tahun 2015.Q1–tahun 2023.Q3. Pada variabel Piutang Murabahah (X1) berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa variable Piutang Murabahah memiliki nilai rata-rata 17988223, median 11575070, nilai maksimum 134E+08, nilai Observation 115, Nilai Minimum 678194.0 dan standar deviasi 31816601.
Pada variabel Piutang Qordh (X2) berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel Piutang Qordh memiliki nilai rata-rata 1150639, median 68608.00, nilai maksimum 10720178, nilai minimum 74.00000, Obsevation 115 dan standar deviasi 2802462.
Pada variable Piutang Sewa (X3) berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa variable Piutang Sewa memiliki nilai rata-rata 10285.28, median 145.0000, nilai maksimum 169531.0, nilai minimum 0.000000, Nilai Observation 115 dan standar deviasi 28435.42.
Pada variabel Firm Size (Z) berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel Firm Size memiliki nilai rata-rata 17.00652, median 17.08000, nilai maksimum 19.58000, nilai minimum 15.45000, Nilai Observation 115 dan standar deviasi 1.150835.
Pada variabel ROA (Y) berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel ROA memiliki nilai rata-rata 0.869391, median 0.890000, nilai maksimum 2.510000, nilai minimum -5.480000, Nilai Observation 115 dan standar deviasi 1.040736.

Tabel 2 UJI CHOW
[image: ]
Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

Berdasarkan tabel 2, hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai probability cross-sectionchi-square sedominan 0,0000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada uji ini, model yang terbaik untuk digunakan yaitu Fixed Ef ect Model (FEM).

Tabel 3 UJI HAUSMAN
Uji Hausman ini bertujuan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM).
Tabel 3
[image: ]
Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.6277 < 0.05 ditemukan pada temuan uji Hausman. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Random Effect Model (REM) merupakan model yang optimal untuk digunakan dalam pengujian ini.

UJI LM
Tabel 4


	Variable
	Coefficient
	 Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	0.327710
	0.121360
	2.700316
	0.0080

	X1
	1.37E-07
	1.73E-08
	7.930063
	0.0000

	X2
	-1.91E-06
	3.30E-07
	-5.776123
	0.0000

	X3
	-3.84E-05
	1.31E-05
	-2.931071
	0.0041

	X1Z
	-6.40E-16
	1.26E-16
	-5.079035
	0.0000

	X2Z
	9.24E-15
	2.15E-15
	4.306290
	0.0000

	X3Z
	1.41E-13
	4.77E-14
	2.968018
	0.0037


[image: ]
Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji LM menunjukkan nilai Breusch-Pagan sedominan 0.0000 < 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa pada uji ini, model yang terbaik untuk digunakan yaitu Fixed Ef ect Model (FEM).


Tabel 5 UJI ASUMSI KLASIK
1. UJI NORMALITAS
Tabel 5



Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

Berdasarkan gambar 5. di atas, menunjukkan bahwa nilai probabilitas sedominan 0.000000, yang artinya nilai probabilitas tersebut diatas 0,05 (0.050145> 0,05). Maka dapat disimpulkanbahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal.

2. UJI MULTIKOLINIERITAS
Tabel 6



	
	X1
	X2
	X3

	
	
	
	

	
	
	
	

	X1
	 1.000000
	 0.977701
	 0.697835

	X2
	 0.977701
	 1.000000
	 0.701486

	X3
	0.697835
	0.701486
	 1.000000


Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

Tabel 6 menunjukkan hasil uji multikolinearitas ketika semua nilai korelasi variabel independen kurang dari 0,85. Jika tidak ada multikolinearitas antara variabel independen dalam data penelitian, maka kriteria ini terpenuhi.
3. UJI HETEROKEDASTISITAS
Tabel 7

[image: ]Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang diperoleh dari uji heteroskedastisitas lebih dari 0,05. Jika nilai probabilitas suatu model regresi lebih dari 0,05, maka model tersebut dikatakan bebas heteroskedastisitas. Dengan demikian, satu-satunya variabel yang terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel XI.

ANALISIS REGRESI DATA PANEL
Berikut ini meripakan analisis regresi data panel menggunakan model yang terbaik yaitu regresi Fixed Effect Model:
Tabel 8
[image: ]
Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

ANALISIS REGRESI MODERASI/MRA
Variabel mederasi dapat diartiakan sebagai variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel dipenden. 

Tabel 9
[image: ]
Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

UJI STATISTIK T
Uji t digunakan untuk menentukan apakah sebagian pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen signifikan. Apakah setiap pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dinilai pada tingkat yang sesuai yaitu 0,05 atau dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5% adalah penggunaan lain dari uji ini.
Tabel 10
[image: ]
Berdasarkan uji t parsial yang penulis lakukan untuk penelitian ini, diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Hipotesis 1 (H1): Penerimaan Piutang Murabahah memiliki dampak tentang ROA. Dengan nilai koefisien 9.13E-08 dan nilai probabilitas 0.0001 yang artinya lebih kecil dari nilai relevan 0,5 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Piutang Murabahah berdampak tentang ROA pada perusahaan sektor perbankan Periode Tahun 2018.Q1– Tahun 2023.Q3.
2. Hipotesis 2 (H2): Piutang Qordh memiliki dampak tentang ROA. Dengan nilai koefisien -3.05E-06 dan nilai probabilitas 0.0000 yang artinya lebih kecil dari nilai relevan 0,5 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Piutang Qordh berdampak tentang ROA pada perusahaan sektor perbankan Periode Tahun 2018.Q1– Tahun 2023.Q3.
3. Hipotesis 3 (H3): Piutang Sewa tidak memiliki dampak tentang Piutang Murabahah. Dengan nilai koefisien -2.54E-05 dan nilai probabilitas 0.0618 yang artinya lebih dominan dari nilai relevan 0,5 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Piutang Sewa tidak memiliki dampak tentang ROA pada perusahaan sektor perbankan Periode Tahun 2018.Q1– Tahun 2023.Q3. 
4. Hipotesis 4 (H4): Piutang Murabahah berdampak tentang ROA dimoderasi dengan firm size. Dengan nilai koefisien -8.27E-16 dan nilai probabilitas 0.0000 yang artinya lebih dominan dari nilai relevan 0,5 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa firm size tidak mampu memoderasi Piutang Murabahah tentang ROA pada perusahaan sektor perbankan Periode Tahun 2018.Q1– Tahun 2023.Q3.
5. Hipotesis 5 (H5): Piutang Qordh berdampak tentang ROA dimoderasi dengan firm size. Dengan nilai koefisien 1.64E-14 dan nilai probabilitas 0.0000 yang artinya lebih dominan dari nilai relevan 0,5 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa firm size tidak mampu memoderasi Piutang Murabahah tentang ROA pada perusahaan sektor perbankan Periode Tahun 2018.Q1– Tahun 2023.Q3.
6. Hipotesis 6 (H6): Piutang Sewa berdampak tentang ROA dimoderasi dengan firm size. Dengan nilai koefisien 1.19E-13 dan nilai probabilitas 0.0121 yang artinya lebih kecil dari nilai relevan 0,5 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa firm size mampu memoderas Piutang Murabahah tentang ROA pada perusahaan sektor perbankan Periode Tahun 2018.Q1– Tahun 2023.Q3.

UJI STATISTIK F
Uji F, digunakan untuk menguji apakah secara simultan variabel independen berdampakrelevan tentang variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji F.

Tabel 11
[image: ]
Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)

Uji F dalam penelitian ini menggunakan nilai relevansi sebesar 0,05 atau 5%, dengan kriteria bahwa koefisien regresi dapat digunakan jika nilai relevansi F < 0,05. Tabel 10 di atas menampilkan nilai relevansi F yang dominan sebesar 0.000000, yang lebih kecil dari ambang batas relevansi 0.05 berdasarkan temuan uji F. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa piutang sewa, piutang murabahah, dan piutang Qordh secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA.

UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Koefisien Determinasi, digunakan untuk menunjukkan seberapa dominan kontribusi variabelindependen pada model regresi dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen.

Tabel 12
[image: ]
Sumber: Eviews (Data diolah oleh penulis)
Nilai Adjusted R2 sebesar 0.482656, sesuai dengan Tabel 12 hasil uji regresi data panel dengan menggunakan Piutang Murabahah sebagai variabel dependen. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional dan struktur modal menyumbang 48,25% terhadap variabel nilai usaha. Namun, faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam model regresi dapat menjelaskan sisanya.  

PEMBAHASAN
Dampak Piutang Murabahah tentang ROA (H1)
Berdasarkan Tabel  hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Piutang Murabahah sedominan 0.0000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hasil uji juga menunjukkan arah positif dengan nilai koefisien 1.337E-07 dan t-statistic 7.930063 Sehingga menunjukkan bahwa Piutang Murabahah berdampak positif tentang ROA. Maka hipotesis yang diajukan peneliti yaitu H1: Piutang Murabahah berdampak tentang ROA.
Dampak piutang murabahah tentang return on assets (ROA) adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 15,1%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya (Sugiarto, 2016).

Dampak Piutang Qordh tentang ROA (H2)
Berdasarkan tabel  hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Piutang Qordh sedominan 0.0000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hasil uji juga menunjukkan arah negatif dengan nilai koefisien -1.91E-06 dan t-statistic -5.776123 Sehingga menunjukkan bahwa Piutang Murabahah berdampak negatif tentang ROA. Maka hipotesis yang diajukan peneliti yaitu H2: ROE berdampak tentang Pendapatan Mudharabah. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan bahwa Dampak piutang qardh tentang return on assets (ROA) adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan qardh berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 13,2%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan qardh dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya (Muhibah & Yunus, 2020).

Dampak Piutng Sewa tentang ROA (H3)
Berdasarkan tabel hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Piutang Sewa sedominan 0.0041 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hasil uji juga menunjukkan arah negatif dengan nilai koefisien -3.84E-05 dan t-statistic -1.931071 Sehingga menunjukkan bahwa ROE berdampak negative tentang ROA. Maka hipotesis yang diajukan peneliti yaitu H3: GWM berdampak tentang Pendapatan Mudharabah. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa Dampak piutang sewa tentang return on assets (ROA) adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan sewa berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 12,5%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan sewa dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya (Muhibah & Yunus, 2020).

Dampak Piutang Murabahah tentang ROA di moderasi Firmsize (H4)
Nilai probabilitas interaksi antara Piutang Murabahah dan profitabilitas adalah sebesar 0.0000, yang kurang dari 0.05, sesuai dengan tabel hasil pengujian. Dengan t-statistik sebesar -5.079035 dan nilai koefisien sebesar -6.40E-16, temuan pengujian juga menunjukkan tren negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa Firmsize memiliki kemampuan untuk memitigasi hubungan antara ROA dan Piutang Murabahah. Hipotesis keempat peneliti, H4, adalah ukuran perusahaan memiliki kemampuan untuk mengendalikan Piutang Murabahah terhadap ROA. piutang murabahah tentang return on assets (ROA) dengan firm size sebagai variabel moderasi adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 15,1% (Muhibah & Yunus, 2020). 
Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan (Indrawan, 2017).

Dampak Piutang Qordh tentang ROA di moderasi Firmsize (H5)
Nilai likelihood dari interaksi antara Piutang Qordh dan profitabilitas adalah sebesar 0.0000, yang kurang dari 0.05, sesuai dengan tabel hasil pengujian. Dengan t-statistik sebesar 4,306290 dan nilai koefisien sebesar 9,24E-15, temuan pengujian juga menunjukkan tren yang positif. Dengan demikian, hipotesis peneliti adalah H5: Firmsize dapat meregulasi Piutang Qordh terhadap ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Firmsize dapat memoderasi  dampak antara Piutang Qordh dengan Pendapatan Mudharabah. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya bahwa Piutang Qordh mempunyai dampak relevan tentang profitabilitas ROA pada ukuran perusahaan yang dimoderasi. Dampak piutang qardh tentang return on assets (ROA) dengan firm size sebagai variabel moderasi adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan qardh berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 13,2% (Fariza et al., 2023).
 Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan qardh dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan (Sari & Sulaeman, 2021).

Dampak Piutang Sewa tentang ROA di moderasi Firmsize (H6)
Nilai probabilitas interaksi antara Piutang Sewa dan profitabilitas adalah sebesar 0,0037, yang kurang dari 0,05, sesuai dengan tabel hasil pengujian. Dengan t-statistik sebesar 2.968018 dan nilai koefisien sebesar 1.41E-13, temuan pengujian juga menunjukkan tren yang positif. Temuan ini menunjukkan bahwa Firmsize memiliki kemampuan untuk memitigasi hubungan antara ROA dan Piutang Sewa. Hipotesis peneliti, dengan demikian, adalah H6: Firmsize dapat mengatur Piutang Sewa terhadap ROA. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya bahwa Dampak piutang sewa tentang return on assets (ROA) dengan firm size sebagai variabel moderasi adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan sewa berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 12,5% (Anggun, 2022).
 Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan sewa dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan.
Dampak piutang sewa tentang return on assets (ROA) dengan firm size sebagai variabel moderasi adalah suatu hubungan yang positif dan relevan. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis data regresi sederhana menunjukkan bahwa pembiayaan sewa berdampak positif relevan tentang ROA dengan kemampuan prediksi dari variabel independen tentang ROA sedominan 12,5% (Anggun, 2022). 
Firm size sebagai variabel moderasi memdampaki hubungan antara piutang dan profitabilitas, dimana firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan memdampaki tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan sewa dapat memdampaki kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan asetnya, dan firm size dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan tingkat keuntungan yang dihasilkan (Mardiana, 2019).

Dampak Piutang Murabahah, Piutang Qardh, Piutang Sewa, tentang Return On Assets (ROA) dengan Firm Size sebagai Variabel Moderasi (H7)
	Berdasarkan perhitungan pada tabel uji T dapat di simpulkan bahwa variabel piutang murabahah. Piutang sewa, piutang qordh, piutang sewa, tentang return on assets (ROA) dengan Firm size sebagai variabel mederasi berdampak relevan. Kondisi ini disebabkan karena karena nilai relevan 0.0080<0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dampak piutang murabahah, piutang qordh, piutang sewa, tentang (ROA) di moderasi  firm size berdampak secara simultan. Maka hipotesis yang diajukan peneliti yaitu H7: Dampak piutang murabahah, piutang qardh, piutang sewa, tentang (ROA) dimoderasi firm size diterima. 
Firm size, atau ukuran perusahaan, dapat memoderasi dampak piutang murabahah, piutang sewa, dan piutang qardh tentang ROA. Teori ini berpendapat bahwa perusahaan dengan ukuran lebih dominan cenderung memiliki lebih banyak sumber daya dan kemampuan untuk mengelola piutang syariah dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan ROA. Sebaliknya, perusahaan dengan ukuran lebih kecil cenderung memiliki lebih sedikit sumber daya dan kemampuan, sehingga dapat mengurangi ROA. Dalam sintesis, teori dampak piutang murabahah, piutang sewa, dan piutang qardh tentang ROA di moderasi firm size menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran lebih dominan cenderung memiliki lebih banyak sumber daya dan kemampuan untuk mengelola piutang syariah dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan ROA. Namun, perusahaan dengan ukuran lebih kecil cenderung memiliki lebih sedikit sumber daya dan kemampuan, sehingga dapat mengurangi ROA (Mustion et al., 2023).

Kesimpulan
Dari hasil pengujian terlihat jelas bahwa piutang murabahah memiliki pengaruh yang signifikan dan menguntungkan terhadap ROA. 
Berdasarkan kondisi ini, maka Piutang Murabahah akan meningkat jika nilai yang diciptakan lebih besar, dan sebaliknya. Piutang Qordh memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. Berdasarkan ketentuan ini, tingkat Piutang Qordh yang tinggi akan menghasilkan ROA yang lebih rendah dan sebaliknya. Piutang Sewa memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. Menurut persyaratan ini, Piutang Sewa yang tinggi akan menghasilkan ROA yang lebih rendah dan sebaliknya. Oleh karena itu, Firmsize dapat memoderasi pengaruh Piutang Murabahah terhadap ROA sektor keuangan pada rentang waktu 2018-2023 berdasarkan interaksi faktor moderasi. Selanjutnya, Piutang Qordh terhadap ROA sektor perbankan pada rentang waktu 2018-2023 dapat dimoderasi oleh Firmsize. Selain itu, Firmsize dapat Diharapkan bahwa variabel-variabel lain, seperti kebijakan dividen, dapat digunakan dalam penelitian-penelitian selanjutnya sebagai variabel pemoderasi yang potensial. Selain itu, agar temuan penelitian ini dapat mewakili sektor bisnis lainnya, disarankan agar penelitian selanjutnya meneliti organisasi yang tidak hanya di industri keuangan, tetapi juga di industri lainnya.
REferensi
Anggraini, K. (2015). Analisis Perlakuan Akuntasi Piutang Murabahah PT BRI Syariah Cabang Sidoarjo. 2004, 1–22.
Anggun, S. (2022). Bab ii kajian pustaka bab ii kajian pustaka 2.1. Bab Ii Kajian Pustaka 2.1, 12(2004), 6–25.
Fariza, C., Ayumiati, A., & Muksal, M. (2023). Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Return on Asset (Roa) Pada Pt. Bank Aceh Syariah. Jihbiz: Global Journal of Islamic Banking and Finance, 5(1), 39. https://doi.org/10.22373/jihbiz.v5i1.17257
Gozali, M., Saputra, M. A., Dewi, N. D. T., & Budianto, E. W. H. (2023). Pemetaan Penelitian Seputar Variabel Determinan Return on Equity (Roe) Pada Perbankan Syariah: Studi Bibliometrik Vosviewer Dan Literature Review. IDEI: Jurnal Ekonomi & Bisnis, 4(1), 34–47. https://doi.org/10.38076/ideijeb.v4i1.151
Husna, N. (2015). Analisis Firm Size, Growth, Opportunity dan Total Asset Turn Over Terhadap Return On Asset Kasus Pada Perusahaan Food Beverages. II, 1–15.
Indrawan, A. (2017). Pengaruh Debt To Equity Ratio Dan Return on Equity Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Jurusan Manajemen, 7(1), 5–16. https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JMI/article/view/9558
Jaya, S. (2020). Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) dan Profitabilitas (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan (Firm Value) Pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jurnal Manajemen Motivasi, 16(1), 38. https://doi.org/10.29406/jmm.v16i1.2136
Kasnelly, S. (2021). Teori dan Praktek Akuntansi Konvensional dan Akuntansi Syariah. AL-AMAL: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah, 1(1), 21–32.
Mardiana, N. (2019). Analisis Investasi Pada Piutang Terhadap Return On Asset Pada UUS BTN. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. http://repository.uinsu.ac.id/7551/1/ANALISIS INVESTASI PADA PIUTANG TERHADAP RETURN ON ASSET PADA UUS BTN..pdf
Muhibah, M., & Yunus, T. S. (2020). Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return on Assets (ROA) pada PT. Summarecon Agung, Tbk. AkMen JURNAL ILMIAH, 17(3), 464–476. https://doi.org/10.37476/akmen.v17i3.1036
Mustion, S., Wira, A., & Novia, A. (2023). the Influence of Islamicity Performance Index and Non Performing Financing on Return on Asset of. 8(30), 1185–1205.
Novianty, A., & Diana, N. (2020). Pengaruh bopo, car, dan inflasi terhadap retrun on asset pada bank umum syariah. Jurnal Masharif Al-Syariah : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan, 5(2), 141–156.
Putri, D. R., Meutia, I., & Yuniartie, E. (2014). Pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Mudharabah, Istishna dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Akuntabilitas: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Akuntansi, 8(1), 1–24.
Rizqi, P., & Mubarokah, I. (2023). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, dan Piutang Murabahah Terhadap Return on Assets (Roa) Pada Bank Syariah (PT. Bank Bni Syariah) Periode 2016-2020. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Januari, 2023(1), 332–340. https://doi.org/10.5281/zenodo.7527632
Rusydi, M., & Nasir, S. S. (2009). Perlakuan Akuntansi Murabahah Ditinjau Dari PSAK No. 102 Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Makassar. Jurnal Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan, 1(1), 17–29.
Saifuddin, A. M., & Firmansyah, A. (2021). The Implementation Of Istishna Accounting In Bukopin Syariah Bank Penerapan Akuntansi Istishna Pada Bank Syariah Bukopin. Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 8(1), 55–63. https://doi.org/10.20473/vol
Sari, C. I. P., & Sulaeman, S. (2021). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas. Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking, 2(2), 160. https://doi.org/10.31000/almaal.v2i2.3111
Sugiarto. (2016). Return On Asset (ROA), Profitabilitas. 4(1), 1–23.






image2.jpeg
Piutang | HI

Murabahah \
Piutang H2

Firm Size

|

|

|

I I

I I

| !

1| Qardn T ROA

| I

1 Piut [ A

i Ptang L s e '

! Sewa ) !

e !
:
'
'
:





image3.emf
Uji ini dilakukan  untuk mengetahui  model yang tebaik  antara model  Common Effect Model       

     

Effects Test  Statistic     d.f.    Prob.    

     

     

Cross - section F  35.411993  (4,107)  0.0000  

Cross - section Chi - square  96.969068  4  0.0000  
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Test Summary  Chi - Sq.  Statistic  Chi - Sq. d.f.  Prob.    

     

     

Cross - section random  1.741637  3  0.6277  
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 Test Hypothesis  

 Cross - section  Time  Both  

    

    

Breusch - Pagan    263.2537    4.417075    267.6708  

 (0.0000)  (0.0356)  (0.0000)  
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018Q1 2023Q3

Observations 115

Mean        0.001728

Median   -0.000327

Maximum   0.064547
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Std. Dev.    0.041712

Skewness   -0.362395

Kurtosis    2.149197

Jarque-Bera  5.985683
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 0.050145
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Variable  Coefficient  Std. Error  t - Statistic  Prob.     

     

     

C  0.629065  0.074668  8.424853  0.0000  

X1  4.49E - 09  8.42E - 09  0.533164  0.5950  

X2  - 4.84E - 08  9.61E - 08  - 0.503403  0.6157  

X3  - 1.95E - 06  2.78E - 06  - 0.702470  0.4839  
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Total panel (balanced) observations: 115  

     

     

Variable  Coefficient  Std. Error  t - Statistic  Prob.     

     

     

C  0.377100  0.110013  3.427790  0.0009  

X1  6.91E - 08  1.24E - 08  5.568436  0.0000  

X2  - 6.28E - 07  1.42E - 07  - 4.432809  0.0000  

X3  - 2.78E - 06  4.09E - 06  - 0.680212  0.4978  
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Variable  Coefficient  Std. Error  t - Statistic  Prob.     

     

     

C  0.327710  0.121360  2.700316  0.0080  

X1  1.37E - 07  1.73E - 08  7.930063  0.0000  

X2  - 1.91E - 06  3.30E - 07  - 5.776123  0.0000  

X3  - 3.84E - 05  1.31E - 05  - 2.931071  0.0041  

X1Z  - 6.40E - 16  1.26E - 16  - 5.079035  0.0000  

X2Z  9.24E - 15  2.15E - 15  4.306290  0.0000  

X3Z  1.41E - 13  4.77E - 14  2.968018  0.0037  
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     Prob(F - statistic)  0.000000  
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   Adjusted R - squared  0.482656  
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